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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kualitas persahabatan pada
remaja di Bali. Penelitian ini dilakukan di 5 kabupaten di bali. Populasi dari penelitian ini
adalah Remaja yang berusia 12-24 tahun dan berdomisili di Bali dan sampel yang diambil
sebanyak 160.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif deskriptif
dari data yang didapat dari kuesioner yang disebarkan yang diukur dengan skala likert.
Populasi dari penelitian ini adalah remaja yang berusia 12-24 tahun dan berdomisili di Bali.
Metode penentuan sampel yang digunakan yaitu Purposive Sampling dan sampel yang
diambil sebanyak 160 sampel. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dengan
penyajian data dibantu SPSS 26.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa kualitas persahabatan pada remaja
memberikan dampak positif dimana para remaja menikmati hubungan yang mendukung dan
memuaskan, sehingga terjalin hubungan persahabatannya yang erat.

Kata Kunci: Gambaran Kualitas Persahabatan, Remaja, Bali

Abstract. The objective of this study is to ascertain the characterisation of friendship quality
among adolescents in Bali. The study was carried out in five districts in Bali. The study
population consisted of teenagers between the ages of 12 and 24 who were residents of Bali.
A sample size of 160 was selected for the investigation.

The research methodology employed in this study is a descriptive quantitative approach,
utilising data collected through questionnaires and quantified using the Likert scale. The
study population consisted of adolescents, aged 12-24 years, who resided in Bali. The
sampling technique employed was purposive sampling, with a total of 160 samples collected.
The process of analysing data involved the use of descriptive statistics, while the display of
data was facilitated by the software SPSS 26.

According to the study findings, it is shown that the quality of friendships in teenagers has a
beneficial effect. teenagers experience a supportive and fulfilling relationship, leading to a
strong bond of friendship.

Keywords: characterisation of friendship quality, teenagers, Bali

Pendahuluan memiliki rentang umur 10-19 tahun,
Menurut World Health sedangkan menurut Badan
Oraganization (WHO, 1997) remaja Kependudukan dan Keluarga Berencana
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(BKKBN) remaja merupakan penduduk
yang memiliki rentang usia 10-24 tahun
(Kemenkes RI, 2014). Masa remaja
dikategorikan sebagai masa transisi yang
dialami anak-anak untuk mencapai usia
dewasa (Yuliandra & Fahrizki, 2018).

Kenakalan remaja yang beredar di
sosial media memberikan dampak buruk
bagi remaja yang menonton ataupun yang
menyaksikan langsung kejadian tersebut.
Seperti pada kasus geng bajing kids yang
melakukan aksi kekerasan dan pemalakan
yang dilakukan oleh remaja yang masih
dibawah umur. Tak hanya sebuah pesan
tulisan saja, pesan tersebut juga disertakan
dengan sebuah rekaman video yang
memperlihatkan ~ gerembolan  remaja
memakai baju bertuliskan “Bajing Kids”.
Dari video yang tersebar tersebut
segerombolan  remaja  laki-laki  asik
mendengarkan musik, sambil menenteng
minuman keras untuk ditenggak bergiliran.
Bahkan para remaja tersebut ada yang
beraksi uji kekuatan dengan menahan
tendangan dari kawannya
(www.detik.com).

Menurut (Carroll et al, 2018)
terdapat empat faktor yang mempengaruhi
remaja melakukan tindakan yang beresiko.

Empat faktor
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tersebut adalah faktor individu, faktor
keluarga, peer group, dan faktor
komunitas. “Carroll et al (2018) juga
menyebutkan bahwa faktor yang paling
dominan yang dapat merubah seseorang
menjadi bully adalah kelompok bermain
remaja”.

Kualitas  persahabatan  dibagi
menjadi dua bagian yakni persahabatan
positif ~ dan  persahabatan  negatif.
Persahabatan positif adalah suatu kegiatan
positif yang dilakukan dengan perasaan
yang senang seperti; makan bersama,
melakukan olahraga bersama, bermain
bersama, mengajak menonton bersama,
saling bertukar pikiran dengan sahabat,
dll. Sedangkan persahabatan negatif dapat
merusak persahabatan yang sudah terjalin
lama seperti; mengkonsumsi barang
terlarang, merokok, melakukan bullying
bersama (Berndt, 2002).

Gambaran kualitas persahabatan
pada remaja di Bali, khususnya dalam
kelompok pertemanan geng bajing kids,
seringkali mengarah pada kualitas
pertemanan yang buruk. Kelompok-
kelompok seperti ini cenderung terlibat
dalam perilaku yang merugikan, seperti
penyalahgunaan narkoba, kekerasan, dan
perilaku merugikan lainnya. Persahabatan

di dalam geng seringkali
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didasarkan pada kesamaan minat yang
negatif, seperti penghindaran dari tanggung
jawab atau aturan sosial. Tindakan yang
dilakukan oleh geng tersebut memberikan
dampak yang tidak sehat, dan dapat
mengarah pada konsekuensi yang serius
bagi anggotanya, termasuk masalah hukum,
kesehatan mental, dan masalah lainnya.
Fenomena dalam penelitian ini
adalah kenalakan remaja yang dilakukan
oleh geng bajing kids yang berdampak pada
perkembangan  sosioemosional  sesuai
dengan teori perkembangan remaja

menurut Santrock.

Metode

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif yang menggambarkan variabel
secara apa adanya serta didukung dengan
data-data berupa angka yang dihasilkan dari
keadaan sebenarnya (Matitaputty & Rozali,
2021). Teknik pengambilan data melalui
penyebaran kuesioner.

Identifikasi  variabel  penelitian
adalah kualitas persahabatan remaja (X1).
Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah remaja yang berdomisili  di

Bali dan memiliki

rentang umur 12-24 tahun sejumlah 160
sampel. Adapun populasi yang peneliti
dapatkan sejumlah 200 populasi dengan
menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan
adalah Statistik deskriptif.

Hasil Penelitian

Tabel 1. menunjukkan distribusi
sampel berdasarkan rentang umur dengan
total 160 remaja. Rentang umur dibagi
menjadi tiga kategori utama: 12- 15 tahun,
16-18 tahun, dan 19-24 tahun. Data
menunjukkan bahwa sampel terbagi
hampir merata antara kategori usia 16-18
tahun dan 19-24 tahun, masing-masing
dengan 55 remaja. Rentang usia 12-15
tahun memiliki jumlah sampel sedikit
lebih kecil, yaitu 50 remaja.

Tabel 1. Rentang Umur

No. | Rentang Umur Jumlah

Sampel

1 12-15 tahun 50

2 16-18 tahun 55

3 19-24 tahun 55

Total 160

Sampel penelitian yang sesuai
dengan kriteria yang ada sejumlah 160
sampel,dikarenakan  responden  yang

mengisi  kuesioner sesuai dengan
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pentunjuk yang benar seperti; mengisi jenis
kelamin dan umur hanya berjumlah 160
sampel, sedangkan yang tidak mengisi
kuesioner dengan tidak benar atau dengan
kata lain tidak sesuai dengan petunjuk
pengisian.

Lokasi penelitian dilakukan di
berbagai tempat yakni SMP ( SMPN 2
Denpasar, SMPN 7 Depasar & SMP Sapta
Andika Denpasar. SMA (SMAK Harapan
Sesetan, SMAN 2 Denpasar & SMAN 1
Unitersitas

Denpasar).  Universitas  (

Dhyana Pura & Universitas Mahasaraswati

Denpasar).
Tabel 2. Kategori skor skala kualitas
persahabatan
Empirik Hipotetik
Skor 64 26
minimal
Skor 104 104
maksimal
Mean (M) 83,61 65
Standar 3,323 13
deviasi (SD)

Berdasarkan hasil perhitungan skala
kualitas persahabatan,
memperoleh skor empirik paling kecil
adalah 64, dan skor empirik terbesar adalah
104, mean (M) sebesar 83,61 dan standar
deviasi (SD) yaitu sebesar 3,323.

Data norma kategorisasi  skor

variabel kualitas persahabatan memiliki
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20 subjek yang masuk kedalam kelompok
sangat tinggi dengan presentase 13%, 136
responden masuk ke dalam kategori tinggi
dengan presentase 85%, 4 responden
masuk ke dalam kategori sedang dengan
presentase 2,7 8%, 0 responden masuk ke
dalam kategori rendah dengan presentase
0%, sedangkan O responden masuk ke
dalam kategori sangat rendah dengan
presentase 0%. Dari hasil tersebut
memperlihatkan bahwa sebagian besar
responden  penelitian ~ mendapatkan
kategori Tinggi. Berikut adalah gambar
rentang skor skala kualitas persahabatan,

sebagai berikut:

Gambar 1. Rentang skor skala kualitas
persahabatan

Sangat rendah. Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

26 41,6 57,2 72,8 884
104

Pembahasan

Berdasarkan hasil uraian di atas,
menunjukan adanya pengaruh kualitas
persahabatan pada remaja Bali. Variabel
kualitas persahabatan memiliki
kategorisasi  tinggi  sebesar 72,25%,
sedangkan variabel kualitas
persahabatan memiliki kategorisari yang
tinggi sebesar 84,51%. Hal tersebut

menunjukan bahwa remaja
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memiliki  banyak waktu berkegiatan
dirumah sehingga lebih sering bertemu
sahabatnya. Penelitian ini memiliki nilai
yang  signifikan  dengan kualitas
persahabatan pada responden penelitian.
Banyak pendapat yang mengatakan bahwa
individu akan menggunakan emosinya
dengan baik agar tidak terjadi perselisihan
atau pertengkaran dengan sahabatnya.
Menurut  Prihanto  (Tjundjing, 2001)
mengatakan jika seseorang mempunyai
kecerdasan emosional yan tinggi maka
akan lebih  bisa  menjalin  suatu
persahabatan dengan lingkungan, karena
suatu  kecerdasan  emosional  juga

berpengaruh terhadap lingkungan
kehidupan seseorang dan menyeluruh dari
lingkungan keluarga, lingkungan kerja, dan
lingkungan sosialnya.

Sebagian besar (71,7%) dari variasi
dalam kualitas persahabatan pada remaja
dipengaruhi oleh faktor- faktor lain di luar
variabel yang diteliti. Seperti; kecerdasaan
emosional, dan self assessment Menurut
Santrock, perkembangan emosi dan sosial
remaja adalah bagian integral dari
pertumbuhan mereka. . Teman sebaya
sering menjadi sumber dukungan dan
identitas,serta berpengaruh dengan cara
remaja berinteraksi dan memahami diri

sendiri

(Brown, 2004). Media sosial juga
memainkan peran signifikan dalam
membentuk dinamika persahabatan, baik
melalui interaksi langsung maupun
melalui tekanan sosial.

Persahabatan pada remaja
memiliki makna yang mendalam,
termasuk sebagai sumber dukungan
emosional, tempat berbagi pengalaman,
dan penguatan identitas diri. Persahabatan
membantu remaja mengatasi tantangan
emosional, membangun kepercayaan diri,
dan mengembangkan keterampilan sosial
yang penting untuk kehidupan dewasa
mereka (Rubin et al., 2006).

Persahabatan yang positif dapat
membantu remaja dalam proses pencarian
identitas ini, sementara Yyang negatif

dapat memperburuk
kebingungan peran dan memengaruhi

kesehatan mental mereka (Erikson, 1968).

Simpulan dan Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian
dan pembahasan, menyoroti kondisi
persahabatan remaja di Bali yang secara
keseluruhan positif, dengan sebagian
besar remaja menikmati hubungan yang
mendukung dan memuaskan. Namun,

penting untuk diakui bahwa bahkan
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persentase kecil remaja yang mengalami
kualitas persahabatan yang lebih rendah
mungkin memerlukan dukungan tambahan.
Sekolah, komunitas, dan keluarga harus
menyadari pentingnya menciptakan
lingkungan di mana semua remaja dapat
membangun dan mempertahankan
persahabatan yang berkualitas tinggi.
Adapun saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam penelitian
selanjutnya yaitu dapat menambahkan
variabel lain yang masih berhubungan
dengan kualitas persahabatan dan bisa
mengobservasi subjek secara langsung.
Untuk remaja, agar dapat
mempertahankanm  hubungan kualitas
persahabatan dengan cara selalu berpikir
positif, berkomunikasi dengan baik, saling
mendukung dan memberikan masukan

yang positif.
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